LAMPIRAN



157

LAMPIRAN - 1
PERANGKAT SURVEI

Identitas Surveyor
PL 4201 Tugas Akhir
Tahun Akademik 2019/2020 Nama
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota

. . Wilayah Penelitian : RT 09 / RT 10*
+ Jurusan Teknologi Infrastruktur dan Kewilayahan

ITERA |Institut Teknologi Sumatra

Judul Penelitian :” Arahan Pengembangan Industri Pengolahan lkan Teri Di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung”
Deskripsi Penelitian Tugas Akhir : pada penelitian ini bertujuan untuk merumuskan arahan pengembangan
industri pengolahan ikan teri di pulau pasaran berdasarkan dari tingkat kepentingan dan kebutuhan dari
preferensi para pengolah ikan teri yang ada di Pulau Pasaran.

KUISIONER BAGIAN I: GAMBARAN UMUM USAHA
Note : Pertanyaan (*) jawaban boleh lebih dari satu
. Karakteristik Pengusaha

Nama :

Jenis Kelamin : 0 Laki- Laki O Perempuan

Usia

Pendidikan Terakhir

Tahun berdiri usaha

1. Pengalaman kerja sebelum mendirikan usaha pengolahan ikan teri :

O Buruh bangunan o Buruh pengolah ikan o Nelayan olainnya,........
2. Apakah usaha pengolahan ikan teri ini merupakan pekerjaan utama anda? Jika tidak apa pekerjaan
sampingananda? Oiya o Tidak.....

. Karakteristik Usaha

1. Apakah asal usaha pengolahan industri anda ?
o Mendirikan sendiri 0 Meneruskan usaha orang lain atau orang tua o Membeli dari pihak lain
o Lainnya,....

2. Apakah lokasi usaha anda sudah menetap?
o Tidak selalu menetap (berpindah-pindah) o Menetap

3. Apakah usaha anda telah memiliki status hukum dan perizinan? Siapa yang mengeluarkan perijinan usaha?
o Belum memiliki izin
o0 Ya memiliki izin, dikeluarkan oleh ........

4. Apakah usaha anda telah memiliki manajemen keuangan?
o0 Manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan ikan
O Manajemen keuangan sederhana
O Manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntasi

5. Teknologi yang anda terapkan dalam memproduksi produk?
o Manual o Semi Mekanik o Mekanik

6. Jenis produk yang anda pasarkan?
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C. Kondisi Empiris Variabel
> Bahan Baku

1.

Darimana anda memperoleh bahan baku?

0 Menangkap dari laut o Dari nelayan ditengah laut o TPI (tempat pelelangan ikan)
Dimana lokasi anda memeproleh bahan baku?

o Dalam kota O Luar kota,............. o Sekitar Pulau Pasaran

. Waktu tempuh yang dibutuhkan untuk mendapatkan bahan baku?

o<l jam 01-2 jam 03-4jam o >5jam

> Tenaga Kerja

1. Asal tenaga kerja yang bekerja di usaha anda berasal dari ? *
o Keluarga o Tentangga O Masyarakat sekitar pulau pasaran
2. Jumlah tenaga kerja anda? Di laut ...... di darat.......... penyortir tetap.......
3. Rata rata pendiidkan terakhir tenaga kerja anda?
o Tidak Sekolah oSD o SMP o SMA oSl
> Modal
1. Dari mana sumber modal usaha anda saat ini? *

o Modal Sendiri 0 Modal dari bank (kredit perbankan)  © Modal dari pengepul

o0 Modal dari BUMN

Apakah ada mempunya akses perbankan untuk memperoleh modal usaha?

o belum o keterbatasan dalam akses perbankan O akses perbankan
Apakah anda mengalami kesulitan dalam peminjaman di bank?

> Pemasaran

1.

Bagaimana anda memasarkan produk anda? *
o Dijualan langsung ke daeah pemasaran o0 Pemesanan o Dibeli pengepul di Jakarta
o Dibeli di pengepul di Pulau Pasaran o dipasarkan secara online

. Mekanisme pembayaran yang di terapkan dalam penjualan produk anda? *

o Cash o Konsiyansi ( dibayarkan ketika barang telah laku oleh pengepul)
o Semi Konsiyansi (dibayarkan beberapa persen dulu, baru dilunaskan ketika barang terjual oleh
pengepul)

Dimana saja anda memasarkan produk anda?*

o Pasar Lokal o Pasar Jakarta oPasar Lokal dan Pasar Jakarta o lainnya,......
Mengapa anda Memasarkan produk anda di wilayah tersebut?

> Sarana

1. Selama koperasi berjalan apakah anda perna menggunakannya?

2. Apakah terdapat permasalahan yang dialami koperasi hingga sekarang tidak beroperasi?

> Kemitraan

1.

Apa bentuk bantuan dari ketiga stakeholder tersebut? Siapa saja stake holder yang terlibat dalam
pengembangan? Jawab: ............
o sarana dan prasarana produksi 0 bantuan akses pasar dan promosi
o peningkatan kapasitas o SDM Peningkatan penguatan teknologi
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KUISIONER BAGIAN II: VARIABEL PENENTU PENGEMBANGAN INDUSTRI

Note : Pertanyaan (*) jawaban boleh lebih dari satu

Penunjuk pengisian kuesioner :

Berilah tanda (V) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban bapak/ ibu:

Important

Keterangan Skor

Sangat tidak penting 1

Tidak penting

Cukup Penting

Penting

ul bW~

Sangat penting

Keterangan:

1. Pada tabel Importance: responden menganggap variabel yang ada dianggap sangat penting dalam menunjang atau
membantu dalam pengembangan industri pengolahan ikan terinya (Bagian Il. A)

2. Pada bagian Performance: responden menilai sejauhmana kondisi atau kinerja setiap variabel sesuai dengan yang di alami
oleh responden (Bagian 11.B)

Bagian II.A - Tingkat Kepentingan Variabel (Impotance)

Importance
No Variabel STP | TP | CP P SP
1 2 3 4 5

Bahan Baku

1 | Kondisi bahan baku industri
3 | Memperoleh bahan baku

Tenaga Kerja

1 | Kesediaan tenaga kerja
2 | Keterampilan tenaga kerja

Modal
1 ‘ Sumber modal ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
Pemasaran
1 | Cara pemasaran
Wilayah pemasaran
Aksesbilitas
1 | Kondisi jalan yang ada di pulau pasaraan
2 | Jarak lokasi bahan baku ke lokasi usaha
3 | Jarak lokasi tenaga kerja ke lokasi usaha
4 | Jarak lokasi pemasaran dengan lokasi usaha
Utilitas
1 | Jaringan air bersih
2 | jaringan listrik
3 | jaringan telekomunikasi
Sarana
2 | Sarana Koperasi
1 | Sarana persampahan yang ada dalam menunjang industri
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Importance
No Variabel STP | TP CpP P SP
1 2 3 4 5
anda
5 Sarana pengolahan air limbah yang ada saat ini menunjang
industri anda
3 Sarana cold storage yang ada saat ini menunjang industri

anda

Kemitraan

1 | Kemitraan dengan pemerintah daerah

2 | Kemitraan dengan swasta

3 | Kemitraan dengan masyarakat di pulau pasaran

o

N

Bagian II.B - Tingkat Kinerja atau Kondisi Variabel (Importance)

Bagaimana kondisi bahan baku industri anda?

|:|Sangat buruk |:| Buruk |:|Cukup Baik |:| Baik [Jsangat Baik

Bagaimana kemudahan anda meperolehan bahan baku?
[Jsangat sulit didapat [Jsulit didapat [] cukup mudah dididapatkan
[] Mudah didapatkan []Sangat mudah didapatkan

Apakah tenaga kerja anda tercukupi?
[] sangat tidak tercukupi [ Tidak tercukupi [ tercukupi
[]Sangat tercukupi [] sangat tercukupi

Bagaimana tingkat keterampilan tenaga kerja anda?
] Sangat tidak terampil [CITidak terampil |:|Cukupterampil [] Terampil
[] Sangat terampil

Apakah anda mengalami kemudahan dalam memperoleh modal?

[Csangat sulit [ sulit [Jcukup mudah [JMudah  [Jsangat mudah

Apakah anda dalam pemasaran mengalami kesulitan ?

[CJsangat sulit sulit [CIcukup mudah [IMudah  [[]Sangat mudah

Apakah wilayah pemasaran produk anda saat ini menguntungka?
|:|Sangat sedikit |:| Sedikit |:|Cukup banyak |:|Banyak |:|Sangat banyak

Bagaimana Kondisi jalan menuju pulau pasaran?

[CJsangat buruk [CJsuruk [CIcukup baik [Baik [Jsangat baik

Berapa jauh Jarak lokasi bahan baku ke industri anda?

[] sangat Jauh [Jsauh [] Cukup dekat [] Dekat []sangat dekat
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Berapa jauh Jarak lokasi tenaga kerja ke industri?

[Jsangat Jauh [Ciauh [] Cukup dekat []Dekat [Jsangat dekat

Berapa jauh jarak lokasi pemasaran ke industri?

[Fangat Jauh [Jyaun [] Cukup dekat []Dekat [Jsangat dekat

Bagimana kondisi jaringan air bersih dalam menunjang industri anda?

[CJsangatburuk ~ [JBuruk [CIcukup baik [Baik [Jsangat baik

Bagaiman kondisi jaringan listrik dalam menunjang industri anda?

[CJsangatburuk ~ [JBuruk [CIcukup baik [Baik [Jsangat baik

Bagaimana kondisi jaringan telekomunikasi dalam menunjang industri anda?

[CJsangatburuk ~ [JBuruk [CIcukup baik [JBaik [Jsangat baik

Bagaimana kinerja koperasi dalam menunjang pengembangan industri pengolahan ikan teri terutama

permodalan?

[CJsangat buruk [CJsuruk [CIcukup baik [Baik [Jsangat baik

Bagaimana kondisi sarana persampahan yang ada ?

[CJsangat buruk [CJsuruk [CIcukup baik [JBaik [Jsangat baik

Bagaimana sarana pengolahan limbah yang ada?

[CJsangat buruk [CJsuruk [CIcukup baik []Baik [Jsangat baik

Bagaimana kondisi sarana cold storage yang anda miliki?

[CJsangat buruk ~ [JBuruk [CIcukup baik [JBaik [Jsangat baik

Bagaimana kerjasama anda dengan pemerintah dalam menunjang pengembangan industri?

[CJsangat buruk ~ [JBuruk [CIcukup baik [JBaik [Jsangat baik

Bagaiman kerjasama anda dengan pihak swasta dalam menunjang pengembangan industri?

[CJsangat buruk ~ [JBuruk [CIcukup baik [Baik [Jsangat baik

Bagaimana kerjasama anda dengan masyarakat dalam menunjang pengembangan industri?

[CJsangat buruk ~ [JBuruk [CIcukup baik [Baik [Jsangat baik
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara Arahan Pengembangan Industri Pengolahan Ikan Teri di Pulau Pasaran

ITERA

PL4201 TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2019/2020
PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
JURUSAN TEKNOLOGI INFRASTRUKTUR DAN KEWILAYAHAN
INSTITUT TEKNOLOGI SUMATERA

Narasumber

Jabatan

Tanggal dan Waktu

Pedoman Wawancara ini dibuat sebagai acuan informasi apa saja yang dibutuhkan peneliti dari narasumber agar dapat

menunjang penelitian yang berjudul “Arahan pengembangan industri pengolahan ikan teri di pulau pasaran Kota

Bandarlampung”. Berikut daftar pertanyaan wawancara:

1.

10.

11.
12.

13.

Apakah dalam memperoleh bahan baku mengalami kesulitan? Jika iya, apa harapkan anda agar dapat
mempermudah dalam memperoleh bahan baku?

Apakah terdapat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja ?

Untuk modal, darimana sumber modal terbesar bapak dalam produksi? Apakah bapak mengalami kesulitan
dalam memperoleh modal?

Apakah cara pemasaran dan wilayah pemasaran produk saat ini sangat menguntungkan? Jika tidak adakah hal
yang diharapkan untuk mempermudah pemasaran produk?

Apakah lokasi industri pengolahan di pulau pasaran strategis jika dilihat dari kemudahan dalam memperoleh
bahan, pemasaran produk, dan tenaga kerja?

Apakah aksesibilitas dalam mobilitas produk dari pulau pasaran saat ini menunjang?

Apakah terdapat permasalahan dalam jaringan air bersih, listrik dan telekomunikasi?

Apakah sarana koperasi saat ini menunjang industri pengolahan ikan teri? Jika tidak apakah permasalahan yang
terjadi serta apakah ada harapan untuk koperasi kedepannya?

Apakah sarana cold storage terdapat di pulau pasaran?

Bagaimana permasalahan persampahan yang ada di pulau pasaran? Apakah ada harapan anda untuk menangani
permasalahan persampahan yang ada?

Siapa saja stakeholder yang pernah terlibat dalam pengembangan di pulau pasaran?

Apakah terdapat program pengembangan industri di pengolahan ikan teri di pulau pasaran? Jika ada apa saja
program dan siapa saja pihak yang terlibat didalamnya?

Apakah terdapat harapan anda dalam meningkatkan kemitraan dengan stakeholder atau bantuan dari stakeholder

untuk menunjang pengembangan industri ini?

** Pertanyaan dapat berkembang selama melakukan wawancara dengan narasumber



LAMPIRAN - 2
INPUT KUESIONER BAGIAN I

ik Usaha
No Nama Usia Bepediaman ASL_USH usta LK SDM TKNLG KEU BANK Jenis Produk
Pekerjaan USH
1 Abdul rojak 52 L SD Buruh bangunan mendirikan sendiri 25 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
2 H. Warjana 62 L SD _|Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 35 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
3 H. Dukri 50 L SD |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 28 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
4 H. Suwarno 53 L SD  |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 19 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
5 H. Warna 50 L SD Buruh bangunan mendirikan sendiri 19 Menetap terlatih [ manual dan semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
6 Saluki 49 L SD Nelayan mendirikan sendiri 31 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan |Ikan teri kering
7 Sutarsono 42 L SD Pedagang meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 13 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
8 Mawardi 41 L SMP | Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 17 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
9 Hendrik 40 L SMP | Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 20 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
10 Wartiah 54 P SD Ibu rumah tangga | meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 44 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
11 Ikhsan 32 L SD Nelayan meneruskan usaha orang lain atau orangtua | 12 Menetap mahir semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
12 Kartama 55 L SD |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 20 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
13 Nuryasin 33 L SMP Buruh bangunan | meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 56 Menetap terlatih | manual dan semi mekanik manajemen keuangan sederhana belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
14 H. Rosidin 52 L SD__|Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 25 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki akses perbankan Ikan teri kering
15 | Toto Heriyanto | 46 L SMA |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 19 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki akses perbankan Ikan teri kering
16 Sarnoto 56 L SD |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 30 Menetap terlatih | manual dan semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
17 Asmara 36 L SMA |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 9 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
18 | Abdul Wakin 66 L SD  |Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orangtua | 41 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
19 Sukardi 42 L SD  [Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 2 belum menetap| terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
20 H. Salun 58 L SD Nelayan mendirikan sendiri 40 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
21 Abd. Ajib 46 L SD Buruh bangunan mendirikan sendiri 6 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
22 Kusnaidi 52 L SMA |Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 40 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
23 Andi 31 L SMA |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 10 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
24 Abd. Aziz 51 L SD Nelayan mendirikan sendiri 6 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
25 Dasuki 46 L SD Pedagang mendirikan sendiri 16 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
26 Tohari 48 L SD Nelayan mendirikan sendiri 3 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
27 Wato 48 L SD Petani mendirikan sendiri 30 Menetap terlatih | manual dan semi mekanik | manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
28 Nuridin 45 L SD _|Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 30 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
29 Amanudin 46 L SD |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 20 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan memiliki akses perbankan Ikan teri kering
30 Amin 41 L SMP Nelayan mendirikan sendiri 12 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
31 Rusman 43 L SD Pedagang mendirikan sendiri 2 | Belum menetap | terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
32 Sumarno 57 L SD Petani mendirikan sendiri 38 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
33 Eko Suprapto 50 L SMA Pedagang meneruskan usaha orang lain atau orangtua | 45 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan memiliki akses perbankan Ikan teri kering
34 Sobari 58 L SD |Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orangtua | 17 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan memiliki akses perbankan Ikan teri kering
35 H. Gedon 69 L SD  |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 36 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
36 Arun 47 L SD__|Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 13 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
37 Heri Antoro 45 L SD__|Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orangtua | 52 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan memiliki akses perbankan Ikan teri kering
38 Jahari 45 L SD |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 15 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
39 Daroji 48 L SD  |Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 20 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
40 Rabas 54 L SD Buruh bangunan mendirikan sendiri 20 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
41 Sanuri 55 L SD Buruh bangunan meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 35 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan | memiliki keterbatasan akses perbankan |lkan teri kering
42 Saleh 87 L SD Nelayan meneruskan usaha orang lain atau orangtua | 60 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
43 | Rinto Harahap 40 L SMA |Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 10 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
44 | Endang Suganda | 42 L SMA Pedagang mendirikan sendiri 12 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
45 Siti 40 P SMP Pedagang mendirikan sendiri 10 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | lkan teri kering
46 Mudri Rais 55 L SMP Buruh bangunan mendirikan sendiri 8 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k sederhana memiliki keterbatasan akses perbankan | Ikan teri kering
47 Saimen 38 L SD  |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 1 | belum menetap| terlatih | manual dan semi mekanik | manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
48 Sainan 40 L SD  |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 1 | belum menetap | terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
49 Santoni 47 L SD__|Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 1 [belum menetap [ terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
50 Siman 48 L SD |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 1 | belum menetap | terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
51 Tolib 48 L SD  |Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 1 Menetap terlatih semi mekanik manajemen k tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
52 Dani 39 L SMP | Buruh pengolah ikan mendirikan sendiri 1 | belum menetap | terlatih semi mekanik manajemen keuangan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
53 Ade Haryadi 46 L SD |Buruh pengolah ikan| meneruskan usaha orang lain atau orang tua | 10 Menetap terlatih semi mekanik manajemen keuangan sederhana belum memiliki akses perbankan Ikan teri kering
54 Rolinah 50 P SD Ibu rumah tangga mendirikan sendiri 10 Menetap terlatih semi mekanik manajemen tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha pengolahan belum memiliki akses perbankan Snack ikan teri
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No|  Nama Bahan Bl Tenaga Keria Wodal Pemasara Sarana Kemitraan
ASLBK T3 W ek ASLTK T[T 2 [T [PeND K| smew BANK PSR WEKN_BYR PSR P PSR [T () BN kTR 1L
T | Abdul rojak | dari nelayan ditengah laut | Luar kota, krakatay, sebesi, legund 2j0m pulau pasaran S [ 4 [10[ swP | modalsendii [tdakada Dibeh pengepul i Jakarta Semi konsinyast pasar jakarta harga jual lebin tingal tidalc [ timbunidak bantuan sarana prasarana produtet
2| H Warjana | darinelayan di tengah laut | Tuark 12 jam | elua 8 | 4 [ 18 | SwA | modal sendiri |tidakada|  Dibeli pengepul di jakarta dan di semi konsiyansi dan cash| pasar okal dan pasar jakarta harga jual lbih tinggi va udah ga ada ai bantuan sarana prasarana produkst
3| ti.oukii | darinelayan ditengah laut | luar kota sebesi, legundi, krakatau 2jam pulau pasaran 5 |3 [ 20 |_swp | modal perbankan [tidakada Dibeli pengepul i Pulau Pasaran cash pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi va kemana mba, modalnya juga udh ga adal i bakar [tdak punya] bantuan sarana prasarana produkst
4| 1. Suwamo | dari nelayan di tengah laut | luarkota sebesi, legund, krakatau 12 jam|kelua s[4 [ 15[ swp | modalsendin [tdakada Dibeli pengepul di Jakarta sem konsinyast pasarjakarta harga jual lebih tinggi dak g tau mba, i bakar [tidak punya
S| HWama | darinelayanditengahlaut| luarkota, pesawaran, lampungselatan | 1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran s | 7] 20| s | modalperbankan [tidakada Dibeli pengepul i Jakarta semi konsinyasi pasar jakarta hargajuallebih tinggi iva b g belum koperasi | dibakar [tidak punya|  bantuan sarana prasarana produksi
engurusnya udah tidak jalan o8], anggotanya juga sudah pada lang flang semua bantuan sarana prasarana produker dan
6 Saluki dari nelayan di tengah laut | Iuar kota, pesawaran, lampung selatan |12 jam masyarakat sekitar pulau pasaran 5| 4| 20| sMP | modalperbankan |tidakada|  Dibeli pengepul di jakarta dan di pulaupasaran  [semi konsiyansi dan cash| pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebi tinggi iya | Peneunusny: ¥ '8l, anggotanya jug: Ly gilang ldi timbun| tidak P P
v ara Bantuan sarana prasarana produksi dan
7| sutarsono | darinelayan ditengah laut | luar kota, pesawaran, lampung selatan | 1-2jam semuanya 4| 2|10| so | modaisendii |tidakada|  ibel pengepul dijakarta dan di pulau pasaran Konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta hargajual lebih tinggi va o i timbun|  punya
8| Mawardi | darinelayan ditengahlaut | luarkota, pesawaran, lampung selatan [1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran 5| 5| 10| swp | modalperbankan |tidakada|  Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran |semi konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi iva I b yebelum Koperasi | di bakar [tidak punya|  22tUan sarana prasarana produksi dan
va
& koperasl bantuan sarana prasarana produksi dan
9| Hendrk | darinelayanditengahlaut| luarkota, pesawaran, lampung selatan | 1-2jam semuanya 25| 20 | 35 | swp | modal perbankan |tidakada|  Dibeli pengepul dijakarta dan di pulau pasaran |semi konsiyansi dan cash)| pasar lokal dan pasar akarta hargajual lebih tinggi iva koperasi tempat | dibakar | punya uan sarana prasarana produls
peminjaman yang h: p penine’ P i
Dembayaran cash di tempat, walau harga
10| Warish | darinelayan ditengatout | luarkot 12jom s a|1s| so | modalsendii |udakada Oibell pengepul di Pulau Pasaran cash pasarlokal lebih murah dibandingkan di jusl i pasar | va kurang paham juga yaa mba saya i timbun|tidak punya|  bantuan sarana prasarana produksi
jakarta
modal sendir dan
11| hsan | darinelayanditengahlaut|  luarkot, pesawaran, lampungselatan | 1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran 4| a|15| so [bantuan modsl dari|tidakada|  Oibel pengepuldijakarta dan di pulau pasaran |semi konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar akarta hargajual lebih tinggi tidak gatounya, i timbun tidak tidak
pengepul
12| Kartama | dari nelayan di tengah laut | luar kot T2 jam| kelua 30 6 [ 20 | 5| modal sendin_[tidakads | Dibell pengepul di jakarta dan df ot konsiyanst dan cash]| pasar okal dan pasar jakarta arga jual Tebin tingg] v Dengurusya [ timbun|idak ik
Sembayaran cash di tempat, waiau harga
13| Nuryasin | darinelayanditengahlaut |  luarkota, pesawaran, lampungselatan | 1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran 6|3 |1| so | modalsendii |udakada Dibeli pengepul d Pulau Pasaran cash pasar okl lebih murah dibandingkan di jual di pasar | tidak gataunya, i timbun tidak tidak
jakarta
modainya udah ga ada g mba, mereka ambil rang ga dibayarjadi Bantuan sarana prasarana produker dan
14| HoRosidin | darinelayan ditengah laut | luar kot 2jom s | 4| 17| svp | modalperbankan |tidskada|  Dibeli pengepul dijakarta dan di pulau pasaran Konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta hargajuallebih tingsi va e i timbun tidak punya
Koperasimba,
o koperasi bantuan sarana prasarana produksi dan
15 Toto Heriyanto | dari nelayan ditengah faut | luar kota, pesawaran, lampungselatan | 1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran 4| 13| sp | modalsendini |tidakada |dibeli pengepul di jakarta, di pulau pasaran, dan online |  konsiyansi dan cash ¢ lokal dan pasarjakar harga jual lebih tinggi i bakar [tidak puny
5 Toto Heriyanto | darinelayan ditengah laut | luar kota, pesawaran, lampung selata o asyarakat sekitar pulau pasara s 3| s odal sendiri  tidak ada | dibeli pengepul dijakarta, i pulau pasaran, dan online | konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasarjakarta arga jual lebih tinggi T e e i merarmn | dbakar [idacpunya 2270 e e B o
utangin mba
Bantuan sarana prasarana produks dan
16| samoto | darinelayan ditengah laut | luar kots, rangai, pahawang, legundi, krakatau [1-2jam| keluarga dan masyrakat sekitar pulaupasaran | 10 | 6 | 20 | SVP | modalsendini |[tidakada Oibell pengepul diJakarta semi konsinyasi pasarjakarta hargajual lebih tinggi va kurang paham jugamba, orang pengurusnya udh ga jlan lagi dibakar [tidak punya
7] Asmara | dar nefayan di tengah laut | Tuar kots, rangai, pahawang, egundi, krakatau [1-2jam pulay pasaran 53 [ 16 swp | modslsendin Juidakada Dibel pengepul i Jakarts semi konsingast pasarjakarta harga juallebih tingai i orang tau ug; i timbun idak dak
modal sendir dan
18| Abdul Wakin | dari nelayan di tengah laut | Iuarkots, rangai, pahawang, legundi, krakatau [1-2jam| - keluarga dan masyrakat sekitar pulaupasaran | 5 | 2 | 12 | 5D [bantuan modal dari[tidak ada|  Dibeli pengepul di akarta dan i pulau pasaran | semi konsiyansi dan cash| pasarlokal dan pasar jakarta hargajual lebih tinggi v Kurang tau juga yaa mba saya dibakar [tidak punya| peningkatan kapasitas sumber daya manusia
pengepul
pembayaran cash di tempat, walau harga e oo
19| ukoret | dorimelaan ot tengahaut | turkta, rangi,pahawang legunl akatou [12jom | kelurgadan masyakatsektrputaupasaran | 5 | 2| 10 | o | modolperbankan [udakada Obelpengepul o Pulu Posaran s paartoal e marah dibancnghand jual i paar | 12 pengurusya wiah g2 aa g ayaryarmba o tmbunl s punya| | P SR prods o
jakarta
0] #.Salun | dari nelayan di tengan Taut | Tuar kota, angal, pahawang, legundi, krskatay |1-2jam pulau pasaran S [ 4 [ 12| 50 | modal perbankan [tdakada |  Oibell pengepul di jakarta dan di Konsiyansi dan cash | pasar okal dan pasarjakarta Hargajual lebih tings! v pengurusnya udah ga ada ag Kayanya mba [0 tmbun|tdak bantuan sarana prasarana produkst
bantuan modal dart
21| Abd.Ajib | darinelayan ditengahlaut | luar kota, pesawaran, lampung selatan | 1-2jam semuanya ofofs | sw :E"g::a‘ @1 idakada | Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran  [semi konsiyansi dan cash| pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebi tinggi tidak ga tau mba, org saya bukan anggota koperasi dibakar | punya tidak menerima bantuan
37| Kusnaidi | dar nelayan dr tengan faut | Tuar kot T2jom pulau pasaran | 8 | 8 | 12 | 50| _modal sendii_|tidakada | _ Dibell pengepul dijakarta dan di ot konsiyanst dan cash]| pasar Tokal dan pasar jakarta arga jual Tebin tingg] v T udah ga jalan [ timbun|idak antuan sarana prasarand produiet
23] Andi___| dari nelayan ditengah laut | fuarkot T2jam pulau pasaran | 5 | 4 | 10 | SWP_| _modalsendiri _|tidak aa Dibeli pengepul i Jakarta Semi konsinast pasarjakarta harga jual lebih tingg1 va juga yamba i timbuntidak bantuan sarana prasarana produket
Todal sendin dan
24| Abd.Aziz | darinelayanditengahlaut | luarkota, pesawaran, lampung selatan [1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran 4| a|10]| swp |bantuan modsl dar tidak ada Dibeli pengepul i Jakarta semikonsinyasi pasarjakarta harga jual lebih tinggi tidak gatau mba, org saya bukan anggota koperasi dibakar tdak punya tidak menerima bantuan
pengepul
engurusnya it Udah ga Jalan og1 mbs, agia Joga anggota koperasinya tuh bantuan sarana prasarana produker dan
25| Dasuki | darinelayanditengahlaut | luar ko 2jom pulaupasaran | 8 | 4 | 12 | s | modal perbankan [tidakada | Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran |semi konsiyansi dan cash | pasar okl dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi v B anyakan yang belm paham st kopoens di bakar |tidak punya o i
Dembayaran cash di empa, walau harga
26| Tohari | darinelayanditengahlaut | luarkota, pesawaran, lampung selatan [1-2jam masyarakat sekitar pulau pasaran 4| 4| 18| so | modalperbankan |tidakada Dibeli pengepul di Pulau Pasaran cash pasar okl lebih murah dibandingkan di jual di pasar | tidak g toumba, i timbun tidak tidak
Jakarta
7wt ari melayan di tengah laut | Tuarkot 2 pulou pasaran S {4 [ 5] 5 | modalsendin [tdskads Dibeli pengepul diJakarta cash pasarjakarta arga jual lebin tingg! v jugayamba i imbun]t antuan sarans prasarana produlst
28] Nuridin | dar nelayan ditengah laut | luarkot 12jom bulou pasaran s {5 [ 14| 50 | modalsendin [tidskada Dibeli pengepul di Jokarta semi konsinyast pasarjakarta arga jual Iebin tinggi va juga ya mba i timbun]i antuan sarana prasarana produksi
29| Amanudin | dar nelayan ditengah faut | luar kota, pesavaran, 1-2jom pulau pasaran s | 4 [ 10 | SMP | modal perbankan [tidakada | Oibell pengepul di jakarta dan di Semi konsiyansi dan cash]| pasar okal dan pasar akarta arga jusl lebin tinggi va modainya udsh ga ada i timbunt antuan sarana prasarana produksi
3] Amin ari nelayan di tengah laut | luar kota, pesawaran, 12 jam | elua 5 [ @ [11] S0 | modalsendiri |tidakada| Dibeli pengepul di jakarta dan di semi konsiyansi dan cash| pasar Iokal dan pasar jakarta arga jual lebih tingsl va juga ya mba i bakar [tdak punya | bantuan sarana prasarana produkst
31| Rusman | dari nelayan di tengah laut | Iuar kota, pesawaran, 2jom pulau pasaran 4 [ @ [13[ S0 | modalsendiri tidakada| Dibel pengepul dijakarta dan di konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta arga jual lebin tingsi idalc g tau mba, dibakar [tidak punya] bantuan sarana prasarana produksi
pembayaran cash di tempat, walau harga
32| sumamo | darinelayan ditengahlaut | Luarkota, krakatau,sebesi, legundi  |1-2jam masyarakat sekita pulau pasaran 4| af10] so | modalsendii |tidakada Oibeli pengepul di Pulau Pasaran Konsinyasi pasarlokal lebih murah dibandingkan di jusl i pasar | tidal g taumba, g saya bukan anggota koperasi dibakar [tidakpunya|  bantuan sarana prasarana produksi
Jakar
o Suprapto | dari nefayan di tengah fout | Tuar kot 2o Kat sekitar pulau pasaran modal perbankan [tidak ada el pengepul i jakarta dan onsiyans dan cash | pasarlokal dan pasarjakarta arga jual ebi tingg v fugayamba i timbun tidak p antuan sarana prasarana produl)
4] Sobari__| darinelayan di tengah laut | uar ko 2jom masyarakat sekitar pulau pasaran ® | modalsendiri_[tdak ada el pengepul dijakarta dan onsiyansi dan cash | pasarlokal dan pasarjakarta arga jual ebin tingg va dah ga ada i timbuntidak punya] bantuan sarana prasarana produks!
. Gedon | dari nelayan ditengah laut | luar kot 2jom semuanya | _modalsendiri_[tdak ada el pengepul dijakarta dan onsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasarjakarta arga jual lebin tingg va wdah ga ada i tmbunt antuan sarana prasarana produksi
Arun ar nelayan ditengah aut | Luar kota, krakatau, sebesi, logund am pulau pasaran | modal perbankan tdak ada el pengepul i jakarta dan onsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta arga jual lebih tinge) dak juga ya mba i bakar tidak punya | bantuan sarana prasarana produksi
7| Heri Antoro_| darinelayan i tengah laut | Tuar kota, rangal, pahavwan, legondi, krakata | 1-2 jam semuanya ‘modal perbankan [vidak ada eli pengepul di jakarta dan onsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta arga jual lebih tinge) va juga ya mba G tmbunt antuan sarana prasarana produks;
Jahari___| dari nelayan di tengah faut | luar kota, ranga, pahawang, legundr, krakatau |1-2jam, pulau pasaran ‘modal perbankan [vidak ada eli pengepul dijakarta dan onsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta arga jual lebih tinge) dak juga ya mba i bakar [tdak punya | bantuan sarana prasarana produksi
Bantuan sarana prasarana produksi dan
39 Daroji dari nelayan di tengah laut | luar kota, rangai, pahawang, legundi, krakatau (1-2 jam semuanya 3 2 8 SMP | modal perbankan |tidak ada Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran konsinyasi pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi tidak: kurang paham juga ya mba |di timbun tidak punya| P P
Bantuan sarana prasarana produksi dan
40| Rabas | dari nelayan di tengah laut Luar kota, krakatau, sebesi, legundi 1-2jam semuanya 3| 6| 15| sMP | modal perbankan tidakada|  Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran konsinyasi pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tingei v anggotanya ba  [ditimbun|tidak punya s "
Bantuan sarana prasarana produksi dan
41| sanuri | dari nelayan ditengah laut Luar kota, krakatau, sebesi, legundi 1-2jam semuanya 5| 2| 15| s | modal perbankan tidakada|  Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran Konsinyasi pasarlokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi va anggotanya banyak yang belum paham cara menggunakan koperasi di bakar [tidak punya) " o
Bantuan sarana prasarana produsi dan
a@ Saleh dari nelayan di tengah laut Luar kota, krakatau, sebesi, legundi 1-2jam semuanya 5 2| 10 SMP | modal perbankan |tidak ada Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran konsinyasi pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi tidak kurang paham juga ya mba di bakar |tidak punya P P
43 Rinto Harahap | dari nelayan di tengah laut | luar kota, rangai, pahawang, legundi, krakatau |1-2jam semuanya 5| 2| 10| sMP | modalperbankan |tidakada|  Dibeli pengepul di jakarta dan di pulau pasaran Konsinyasi pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi va kurang tau si mba, pengurusnya ada cuman ga tau ga beroperasi aja dibakar [tidak punya|  D2U2n s2rana prasarana produksi dan
44 dari nelayan di tengah laut | luar kota, rangai, pahawang, legundi, krakatau [1-2 jam pL pasaran 5 2 ]10 SMP modal sendiri__|tidak ada Dibeli pengepul di jakarta dan di konsiyansi dan cash pasar lokal dan pasar jakarta harga jual lebih tinggi ya kurang tau si mb: tau ga by |di timbun | tidak bantuan sarana prasarana produksi
5| st [ dari nelayan ditengah faut | luar kota, rangai, pahawang, legundi, krakstau [1-2jam] kelua 5[ 2 [12] 0 | mocalsendini [tidakada| Oibeli pengepul dijakarta dan i Konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jskarta harga jual lebih tingai idalc g2 tau juga i mba i timbuntidak bantuan sarana prasarana produksi
modal sendir dan
46| Mudriais | dari nelayan di tengahlaut | luar kota, pesawaran, 1-2am 4| @ |1a| swp |bantuanmodsl dar tidskada|  Dibeli pengepul dijakarta dan di pulau pasaran Konsiyansi dan cash | pasar lokal dan pasar jakarta hargajual lebih tinggi va Kurang tau s mba, pengurusnya ada cuman ga tau ga beroperasi sja i timbun|tidak punya|  bantuan sarana prasarana produksi
pengepul
modal sendir dan pembayaran cash di tempat, walau harga
47| Ssimen | dari nelayan ditengahaut | luarkot 12jom s | 4| 12| svp |bantuanmodal dari[tidakada Oibell pengepul di Pulau Pasaran cash pasarlokal lebih murah dibandingkan di jusl i pasar | tidalc gatau mba, org saya bukan anggota koperasi dibakar [tidak punya tidak menerima bantuan
pengepul jakarta
modal sendir dan Dembayaran cash di tempa, walau harga
48| saman | darinelayanditengahiaut|  luarkot 12jam 32| 8| so |bantuanmodaldari [tiakada Oibeli pengepul i Pulau Pasaran cash pasarlokal \ebih murah dibandingkan i ual i pasar | tidak ga tau mba, org saya bukan anggota koperasi dibakar tdak punya tidak menerima bantuan
pengepul jakarta
odal sendir dan Bembayaran cash di tempa, waiau harga
9| samtoni | darinelayanditengahlaut | luarkor 12jam 4| 2| 10| so|bantuanmodal dari |tidakada Dibeli pengepul di Pulau Pasaran cash pasarlokal lebih murah dibandingkan di jual i pasar | tidalc gatau mba, i timbun tidak tidak
pengepul jakarta
modalsendir dan
50| Siman | darinelayanditengahlaut | luarkot 12jam 32| 12| so |bantuanmodaldori [tidskada Dibeli pengepul diJakarta sermi konsiyansi dan cash pasarjakarta harga ual lebih tinggi tidak gataumba, i
pengepul
modal sendir dan Dembayaran cash di tempat, walau harga
51| Tolb | darinelayanditengahlaut|  luarkot 12jam putaupasaran | 4 | 4 | 10 | svp |bantusnmodal dari|tidak ada Dibeli pengepul di Pulau Pasaran cash pasar okl lebih murah dibandingkan di jual di pasar | tidak gataumba, i
pengepul iakarta
modalsendir dan
52| bani | darinelayanditengahlavt | luarkot L2jam 4| 2| 10| 50 |bantuanmodsi dar tidakada|  Dibeli pengepul dijakarta dan di pulau pasaran Konsiyansi dan cash | pasar loksl dan pasar jskarta hargajusl lebih tinggi tidak gatau mb, org saya bukan anggota koperasi dibakar tdak punya tidak menerimabantuan
pengepul
modal sendir dan
53| Ade Haryadi | dari nelayan ditengah laut | luar kota, pesawaran, 12am 3| 2| 12| SO |bantuanmodaldari[tidskada |  ibeli pengepul dijakarta dan di pulau pasaran |semi konsiyansi dan cash| pasar loksl dan pasar jakarta hargajusllebih tinggi tidak g taumba, g saya bukan anggota koperasi dibakar [tidakpunya|  bantuan sarana prasarana produksi
pengepul
54 Rolinah dari pengolah Dalam kota <ljam tetangga 3 2|15 SMA modal sendiri | tidak ada Pemesanan cash pasar lokal belum tau cara pemasaran ke pasar luar ya |pengurusnya gatau kemana mba, padahal barang barangnya msh ada itu di koperasi | di bakar [tidak punya bantuan sarana prasarana produksi dan
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4,35
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4,65
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4,11
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4,46
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4,65

A2
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4,44
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5,00

P2

256
4,74

P1

249
4,61

M1
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4,85

TK2

257
4,76

TK1

241
4,46

BK2

245
4,54

BK1

270
5,00

abdul rojak

H. Warjana
H. Dukri

H. Suwarno

H. Warna
Saluki

Sutarsono
Mawardi
Hendrik

Wartiah
Ikhsan

Kartama

Nuryasin

H. Rosidin

Toto Heriyanto

Sarnoto
Asmara

Abdul Wakin

Sukardi

H. Salun

Abd. Ajib

Kusnaidi
Andi

Abd. Aziz
Dasuki
Tobhari
Wato

Nuridin

Amanudin

Amin

Rusman
Sumarno

Eko Suprapto

Sobari

H. Gedon
Arun

Heri Antoro
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LAMPIRAN - 5
REKAP WAWANCARA

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
informan terkait dengan subjek arahan pengembangan industri pengolahan ikan teri di pulau

pasaran kota bandar lampung

TABEL KETERANGAN INFORMAN PENELITI

Nama Informan Tanggal Wawancara Jabatan Kode Informan
Toto Heriyanto 4 April 2020 Ketua Poklahsar Usaha PU-01
Bahari
H. Rosidin 4 April 2020 Ketua Poklahsar Welas PU-02
Asih
Dasuki 13 Juni 2020 Ketua Poklahsar Putra PU-03
Permana

TATA CARA PENGKODEAN INFORMAN WAWANCARA

PU- A.B

Keterangan :
PU : Pelaku Usaha Pengolahan Ikan Teri di Pulau Pasaran
A : Kode Informan

B : Kode Nomor Jawaban

Contoh:

Arti Kode (PU-01.01) : Informan merupakan pelaku Usaha pengolahan ikan teri di Pulau

Pasaran (PU), Informan pertama (01), dan Jawaban pertanyaan pertama (01)
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REKAP WAWANCARA INFORMAN ( PU-01)

Nama : Toto Heriyanto
Jabatan : Ketua POKLAHSAR Usaha Bahari dan mantan Ketua Koperasi Mitra Bahari Periode
2013-2016

Keterangan :

A: Peneliti B: Narasumber

A: Apakah dalam memperoleh bahan baku mengalami kesulitan? Jika iya, apa harapkan anda agar
dapat mempermudah dalam memperoleh bahan baku?

B: Untuk bahan baku kan ada dua ya mba, bahan baku utama sama bahan baku pendukung. Bahan
baku pendukung kaya garam, kardus, gas elpiji, solar itu mudah didapatkannya mba, karena udah
ada penyediaannya dan juga ketersediaan selalu ada. Sedangkan untuk bahan baku utama ini
cukup sulit, karena bahan baku utama adalah ikan teri basah yang diperoleh dari nelayan
langsung di tengah laut. Ikan teri basah belum tentu selalu tersedia tergantung dengan alam,
selain itu juga cuacah mempengaruhi karena kita ga bisa kelaut buat dapat ikan teri basahnya,
terutama jarak tempu dalam memperoleh bahan baku ikan teri basah yang jauh ditambah lagi
persaingan antara para pengolah disini, karena rata rata pengolah disini juga ngambil ikannya di

wilayah yang sama (PU-01.01)

A: Untuk hal tersebut apakah bapak ada harapan untuk mempermudah dalam memperoleh bahan

baku?

B: Sebenernyakan terkendala di jarak ya mba karena butuh waktu yang cukup lama untuk sampai
ketemu nelayan di tengah laut terutama di wilayah Pesawaran hingga Legundi sebagai pemasok
utama kami pengolah memperoleh bahan baku, jika bisa mba harapan saya kita bisa membangun
hubungan relasi dengan nelayan jadi kita bisa saling komunikasi terlebih dahulu jika ikan
tersedia, selain itu juga kan ada TPI gudang lelang itu bisa jadi sebagai tempat nelayan yang ada
di kota bandar lampung untuk menjual ikan teri dalam jumlah besar jadi kita juga ada cadangan
pemasok bahan baku ikan teri basah tanpa perlu jauh jauh ke wilayah pesawaran atau lampung
selatan.(PU-01.02)

A: Apakah terdapat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja ?

B: Untuk tenaga kerja ga sulit mba, banyak disini ibu rumah tangga yang ngaggur dan butuh duit
jajan tambahan (PU-01.03)
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Untuk modal, darimana sumber modal terbesar bapak dalam produksi? Apakah bapak mengalami

kesulitan dalam memperoleh modal?

campur campur si mba, ada modal pribadi, pinjaman bank, sama dari pengepul. Dibilang sulit
pasti iya, karenakan kita nunggu barang juga laku di pengepul abistu baru dapat hasil penjualan
ikan, kalo belum laku kita cari modal dari minjem dulu dari pengepul pake casbon, itu juga kalo
kita udah ngebangun hubungan yang baik sama pengepul di jakarta sana. (PU-01.04)

Untuk pinjaman modal dari bank seperti KUR apakah disini sudah ada pak?

Udah ada mba, tapi belum merata aja (PU-01.05)

. Itu belum merata dikarenakan apa pak?

: Karenakan itu perindividu ya mba, jadi mereka taunya antar teman aja yang memberikan
informasi, jadi informasi itu ga merata di ketahui oleh para pengolah disini. Hanya beberapa aja.
(PU-01.06)

Apakah bapak melakukan mengalami kesulitan dalam melakukan peminjaman di bank?

Alhamdullilah enggk mba, soalnyakan bank ngeliat juga layang apa enggk usahnya

(PU-01.07)

Apakah cara pemasaran dan wilayah pemasaran produk saat ini sangat menguntungkan?

Untuk pemasaran relatif ya mba, karenaka kan kita jual barang ke jakarta. Kalo yang ngesupply
ikan disana banyak, harga barang bisa turun. Kalo yang ngesupply disana dikit kita untung.

Harga turun naiknya dari situ semua mba. (PU-01.08)

Apakah ada yang bapak harapkan agar tidak mengalami hal tersebut?

Kitakan barang jadi harus dikirim mba, jadi mau ga mau pasrah kalo ngalami hal begitu.
Makanya mba kita butuh banget ada bapak angkat yang bisa tetep menjaga harga jual ikan yang
tetap dan juga bisa nampung hasil ikan, soalnya kalo dijakarta suka jomplang banget harganya

mba kalo disana ikannya lagi banyak. (PU-01.09)

Apakah lokasi industri pengolahan di pulau pasaran strategis jika dilihat dari kemudahan dalam

memperoleh bahan, pemasaran produk, dan tenaga kerja?

Mau dibilang strategis juga saya ga bisa bilangya mba, soalnyakan jauh dengan tempat
pemasaran produk sama memperoleh bahan baku. Tapi kalo untuk tenaga kerja mudah mba
disini. (PU-01.10)



@

170

Apakah aksesibilitas dalam mobilitas produk dari pulau pasaran saat ini menunjang?

Belum ini mah mba, liat aja kondisi jembatan pulau pasaran, pembatasnya ga ada, abistu
sturuktur jembatannya itu ga kokoh, kurang tinggi juga, lampu penerangannya minim. Itu kalo
banjir tenggelem mba jembatannya. Jadi kalo bisa perbaikin mba jembatannya sama kalo bisa di
lebarin mba, jadi mobil bisa masuk untuk ngangkut barang. Itu juga sekarang yang dari darat udh
ada jalan baru, jalan pulau pasaran itu baru mba akhir tahun 2019 baru dibuat tapi baru 50 meter
biar mobil bisa masuk. (PU-01.11)

Apakah terdapat permasalahan dalam jaringan air bersih, listrik dan telekomunikasi?

Air bersih sama listrik aja mba, kalo telekomunikasi disini sinyal udah ada abistu ada wifi gratis
juga. Air bersih masalahnya air kadang suka keruh apalagi kalo abis ujan mba, sama air yang
keluar itu kecil jadi kita butuh listri lebih lama lagi buat narik air pake sanyo. Kalo listrik disini
suka turun gitu mba dayanya rendah. (PU-01.12)

Apakah sarana koperasi saat ini menunjang industri pengolahan ikan teri? Jika tidak

apakah permasalahan yang terjadi serta apakah ada harapan untuk koperasi kedepannya?

Untuk saat ini tidak mba, karena koperasi udah berenti beroperasikan. Tapi kalo ditanya dia
menjungan enggk itu sangat mendukung sekali dalam membantu pengembangan usaha. Tapi
kaya mana ya mba, mindset orang sininya masih berpikiran negatif tetang koperasi, makanya itu
orang orang kaya Kita ini sulit untuk mengembangkan koperasi disini. Orang sini berpikir
koperasi itu sebagai wadah buat orang menyalurkan bantuan dana pemerintah yang ga perlu di

balikin lagi, padahalkan sistemnya bukan begitu (PU-01.13)

Kenapa koperasi saat ini berenti beroperasi?

Dari pengurusnya mba sudah tidak berjalan lagi, abistu juga modal itu udah ga ada lagi,
itu juga karena diutangin para anggota, abistu ga dibayarkan lagi. (PU-01.14)

Apakah bapak memiliki harapan untuk koperasi mitra bahari kedepannya?

Kalo bisa mba, pertama itu ubah mindset para masyarakat di pulau ini, jadi mereka ga
mandang negatif terlebih dahulu terhadap koperasi dan paham sistem koperasi itu. Jika
pengolah pada udah pahamkan mudah untuk mengoperasikan koperasi yang baik. Saya
mau betul koperasi itu bisa idup kembali, karena itu bisa membantu para pengolah disini,
kita bisa pasaran produk, bantu permodalan, dan juga bisa beli barang peralatan kapal
dan kebutuhan pengolah, jadi kita ga perlu ke kota karang dulu kalo mau beli peralatan
kapal. Kita pengolah suka pergi ke laut malem mba, kadang ada peralatan kapal yang

kurang jadi kita ga perlu jauh jauh malem malem ke karang. Saya juga berharap
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kepengurusan para koperasi itu diganti jadi sama nggota karang taruna disini, mereka

masih pada muda jadi dapat berinovasi lebih banyak lagi di bandingin kami. (PU-01.15)

Apakah sarana cold storage terdapat di pulau pasaran?

Belum ada mba, ada yang punya cuman beberapa pengolah aja milik peribadi, itu juga kaya
ruangan dikasih ac, cuman bisa nyimpen buat masa waktu ga lama mba sekitaran 3-5 hari aja.
(PU-01.16)

Bagaimana permasalahan persampahan yang ada di pulau pasaran? Apakah ada harapan anda

untuk menangani permasalahan persampahan yang ada?

Sampah dipulau mba, kalo ga dibakar, dibuang kelaut, di tarok aja di timbunan. Permaslahan
sampah disini tuh cuman satu mba, masyarakatnya masih belum pada peduli sama permasalahan
sampah. Jika masyrakatnya udah paham abistu di kasih sarana kaya tong sampah dan juga ada
sokli yang ngankut pasti mereka bakal ikut. Disinikan udah pernah ada gitu tapi kaya mana

masyarakatnya belum mengerti. (PU-01.17)

Siapa saja stakeholder yang pernah terlibat dalam pengembangan di pulau pasaran?

Dulu itu ada tim 9 mba, mau ngembangin pulau pasaran jadi kawasan minapolitan itu tahun
2011. Disitu ada Bank Indonesia pemegang utamanya, ada Bappeda, dinas kelautan dan
perikanan, dinas koperasi, dinas pertanian, dinas kebudayaan dan pariwisata, bank syariah
mandiri, lupa saya mba siapa lagi soalnya udah lama banget itu programnya selesai tahun 2014
udah ga ada kelanjutannya lagi gimana. Abistu di tahun 2014 juga ada mba dari universitas
lampung melakasanakan program Hi-Link sampe 2016 kayanya. Itu mau ngembangin kerang ijo
karena katanya ada potensi di pulau pasaran, abistu juga udah selesai mba kerang ijonya ga ada
kabar lagi. (PU-01.18)

Itu yang dari Bank Indonesia program pengembangan apa saja pak?

Pengembangan klaster industri, jadi pembentukan kelompok biar lebih mudah dalam pembagian
bantuan dan pembinaan peningkatan kapasitas, koperasi, peningkatan teknologi berupa bantuan
wifi dan jaringan internet ke pulau pasaran, dan itu pembangunan jembatan Pulau Pasaran mba,
pengembangan produk ikan teri jadi makanan snack, karenakan selama ini ikan tri hanya diolah
menjadi ikan teri kering saja. Waktu itu juga mau ada penataan pulau pasaran biar bisa
menunjang jadi desa wisata gitu, cumankan di pulau pasaran kala mau di tata ulang lagi ga bisa
karena rumah warga disini pada milik probadi jadi ga bisa main geser kanan kiri jadi waktu itu

cuman perbaikan jalan di pulau pasaran aja biar lebih keliatan rapi. (PU-01.19)
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A: Apakah terdapat harapan anda dalam meningkatkan kemitraan dengan stakeholder atau bantuan

dari stakeholder untuk menunjang pengembangan industri ini?

B: Dari saya mba, kalo bisa pemerintah atau stakeholder siapapun itu bisa mencari bapak angkat
untuk usaha disini. Jadi kami ada disini ga merasa terombang ambing mba, pasrah mulu kalo
harga jual di jakarta rendah banget karena ikan disana yang dateng banyak, sedangkan kami
disini ga bisa nyimpen ikan lama lama karena ga ada lemari pendingi buat nyimpen ikan. Selain
itu juga kalo ada program atau bantuan bisa dilakukan secara berkelanjutan mba sistemnya di
perbaiki kembali, soalnya disini kalo ada bantuan sering pelatihan, barang produksi, udah itu aja.
Pelatihan juga cuman sebentar, orang disini belum paham tapi pelathannya udah selesai. Program
kerjanya udah selesai, bantuan selesai, udah selesai mba ga ada monitoring kembali gitu. Jadi
kaminya juga karena banyak yang belum paham yaudahlah orang ga ada yang ngajarin lagi.

(PU-01.20)
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REKAP WAWANCARA INFORMAN (PU-02)

Nama - H. Rosidin

Jabatan : Ketua POKLAHSAR Welas Asih

Keterangan :

A: Peneliti B: Narasumber

Apakah dalam memperoleh bahan baku mengalami kesulitan? Jika iya, apa harapkan anda agar
dapat mempermudah dalam memperoleh bahan baku?

Tergantung dek, soalnyakan klo ikan tuh ga tentu ya tergantung cuaca sama alam. Kalo ikan
banyak mudah dapetnya, kalo dikit susah karena bersaing mau dapet bahan bakunya, harus cepet
cepetan juga sama pengolah lainnya. Kendala utamanya itu klo kita udah berangkat ni dek ke
laut, abistu pas nyampe laut ga dapet ikan, padahal jarak tempuh dari pulau pasaran ke perairan
pesawaran sama lampung selatan itu lumayan jauh, kita rugi di bensin kapalnya aja dek.
Biasanya juga klo perairan situ ga ada kita nyari sampe krakatau itu bisa butuh waktu 3-4 jam.
(PU-02.01)

Berarti kendalanya di jarak lokasi bahan bakunya yak pak?

lya, soalnya pemasok bahan baku ada disana dan biar kualitas ikan teri basahnya tetep baik
karena dari di tangkap langsung di olah. (PU-02.02)

Apakah bapak ada harapan untuk menyelesaikan persoalan tersebut?

Karena ini kan ngelibatin pihak nelayan sebagai penjual dan kami pengolah sebagai pembeli kalo
bisa dibuat hubungan yang baik, selain itu juga adanya peningkatan armada kapal untuk wilayah

kota bandarlampung gitu biar pemasok ikan teri basah bisa lebih dekat. (PU-02.03)

Apakah terdapat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja ?

Tidak dek, disini tenaga kerjanya banyak apalagi yang penyortir kaya ibu ibu rumah tangga itu
banyak apalagi dari wilayah kota karang itu. (PU-02.04)

Untuk modal, darimana sumber modal terbesar bapak dalam produksi? Apakah bapak mengalami
kesulitan dalam memperoleh modal?

Modal produksi biasanya saya dari modal pribadi hasil dari penjualan produk sebelumnya sama

KUR itu, jika ditanya sulit enggk, relatif ya, karenakan usaha pengolahan ini untung ruginya
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gedegedean tuh, kalo untuk modalnya lancar, kalo lagi rugi gedegedean ya modalnya sulit. Klo

modalnya sulit ini pasti lari ke peminjaman lewat KUR itu. (PU-02.05)

Pihank swasta atau perbankan mana saja yang memberikan KUR di Pulau Pasaran ini?

Yang bapak tau aja ya, ada Telkom, Bank BRI, Bank BNI, sama waktu itu ada Sucifindo juga.
(PU-02.06)

Apakah bapak mengalami kesulitan dalam melakukan peminjaman KUR?

Untungnya enggk dek, cuman kadang ribet berkasnya banyak. Kita disinikan para pengolah rata
rata udah pada bingung kalo ngurusin begituan jadi kadang anak yang ngurusin. (PU-02.07)

Apakah cara pemasaran dan wilayah pemasaran produk saat ini sangat menguntungkan? Jika
tidak adakah hal yang diharapkan untuk mempermudah pemasaran produk?

Untuk saat ini cukup menguntungkan ya, tapi kalo bisa si lebih luas lagi pemasarannya dan juga
cara pemasarannya, karena selama inikan cara pemasarannya masi sama tuh dijual kemasan
partai besar ke pengepul di jakarta. Jika bisa produk ikan teri ini bisa masuk ke pasar swalayan
gitu, cuman regulasi buat masuk ke pasar swalayan itu ga ada mba. Jadi kami juga yang ga

paham ini mau ga mau ya gini terus cara pemasarannya. (PU-02.08)

Apakah lokasi industri pengolahan di pulau pasaran strategis jika dilihat dari kemudahan dalam

memperoleh bahan, pemasaran produk, dan tenaga kerja?

strategis mba, karena deket ke bahan baku dalam arti kita mudah akses ke lautnya karena inikan
pulau ya, abistu ke tenaga kerja mudah, untuk wilayah pemsarannya saja yang mungkin relatif
agak jauh. (PU-02.09)

Apakah aksesibilitas dalam mobilitas produk dari pulau pasaran saat ini menunjang?

Saat ini belum menunjang ya, jalan di pulau pasaran juga belum tertata dengan rapih, lalu
jembatan pulau pasaran yang banyak kerusakan dari jalannya, pembatas jalannya banyak yang
roboh kemaren kena tsunami sampe sekarang belum ada perbaikan. Tapi untuk yang jalan di
depan dek, itu mulai di aspal walau baru jadi sedikit. Itu jalan, mobil bisa masuk tapi yaitu baru

setengah sisanya dari situ ke jembatan juga masih rusak kondisi jalannya. (PU-02.10)

Apakah terdapat permasalahan dalam jaringan air bersih, listrik dan telekomunikasi?

Tidak terlalu dek, cuman kalo air bersih ini kendalanya cuman airnya kecil itu juga udah di tarik
pake sanyo, apalagi kalo yang tinggal di bagian belakang pulau yang jauh dari jembatan, itu

bakal lama banget airnya mengalir. Untuk listrik disini suka ngejepret, dayanya ga kuat.

(PU-02.11)
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A: Apakah sarana koperasi saat ini menunjang industri pengolahan ikan teri? Jika tidak
apakah permasalahan yang terjadi serta apakah ada harapan untuk koperasi kedepannya?

B: Koperasi saat ini ga tau jalan apa enggk ya dek, tapi kalo dulu pas koperasinya berjalan
ini sangat membantu sekali dek. Karenakan semua bantuan tersalurkan lewat koperasi
sebagai sarana peminjaman modal waktu itu. Tapi karena memang loyalitas antar
anggotanya rendah dan pemikiran mereka yang berbeda dengan sistem peminjamn
koperasi jadi banyak anggota yang utang sehingga tidak adanya perputaran modal saat
ini. Padahal jika dilihat saat ini, baik pengolah maupun pihak pemerintah sendiri
mengharapkan koperasi dapat berjalan kembali, tetapi kapasitas anggotanya yang masih
rendah terhadap tata cara pengolahan koperasi. Harapan saya untuk koperasi jika bisa
diaktifkan kembali dengan kepengurusan yang baru, selain itu juga adanya
pengyongkong modal awal, karena memang minim sekali modal yang tersedia.
(PU-02.12)

A: Apakah sarana cold storage terdapat di pulau pasaran?

B: Disini adanya ruang pendingin pake ac gitu mba, bukan yang benar benar lemari pendingin

beneran. Itu juga yang punya disini hanya 3 orang kalo ga salah. (PU-02.13)

A: Bagaimana permasalahan persampahan yang ada di pulau pasaran? Apakah ada harapan anda

untuk menangani permasalahan persampahan yang ada?

B: Sampah disini cuman di timbun udah ga ada pengunjalan lanjutan ke TPS ke kota karang sana,
karena memang udah ga ada pengangkut sampah dari pulau pasaran. Sarana tong sampah juga
disini minim dek, warganya langsung buang aja ke tempat timbunan sampah. Banyak disini
timbunan sampah yang tersebar di pulau pasaran. Dulu pernah ada sokli yang ngangkutin sampah
tapi itu kontra lagi karena warga yang tinggal di pinggiran lebih memilih membuang langsung ke
laut. Jadi kaya ga selesai selesai selesai dek. Maunya di pulau pasaran ini ngubah mindset
masyrakatnya buat menjaga lingkungan, saya si berharapnya bisa ada Bank sampah kembali di
Pulau Pasaran, dulu pernah ada dek bank sampah disini, cuman karena dulu terkendala
aksesibilitas karena belum ada jembatan, jadi sulit dek buat pengelolahan bank sampahnya. Saya
berharap bisa ada lagi bank sampah disini, selain bisa mengedukasi masyrakat disini bisa

ngurangin sampah di pulau pasaran juga. (PU-02.14)

A: Siapa saja stakeholder yang pernah terlibat dalam pengembangan di pulau pasaran?

B: Ada Bank Indonesia, Pemerintah daerah, sama bebrapa pihak swasta. Untuk pemerintah daerah
itu ada Dinas kelautan dan perikanan Kota Bandarlampung, Diskoperindag, Dinas Pariwisata,

Bappeda seinget saya itu mba. Untuk swastanya itu ada Sucifindo. Itu mereka melakukan
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program binaan pengembangan Kklaster industri di pulau pasaran ini, tahun 2011-2014. Itu pihak
Bl memberikan bantuan dana sebesar 100 juta yang disalurkan melalui koperasi sebagai modal
untuk perputaran uang dan membantu para pengolah. Sucifindo juga memberikan bantuan

peminjaman modal gitu juga. (PU-02.15)

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ini apakah terdapat program pengembangan yang dilakukan

oleh pihak lain di Pulau Pasaran?

terakhir setau saya ya dari Bl itu, sisanya mungkin mahasiswa yang memberikan pelatihan. Ini
juga baru mulai lagi mba ada ini juga baru awal tahun 2020 sentra binaan walikota, itu belum ada
kelanjutannya lagi kemaren barusan kumpul dulu. (PU-02.16)

Jika boleh tau itu program apa ya pak?

Saya juga masih kurang tau ya dek, soalnya itu baru banget dibicarakan. (PU-02.17)

Apakah terdapat harapan anda dalam meningkatkan kemitraan dengan stakeholder atau bantuan

dari stakeholder untuk menunjang pengembangan industri ini?

Saya sendiri merasa bentuk bantuan yang telah ada selama ini yang berupa penyuluhan,
pembinaan, dan pelatihan kepada para pengolah dan masyarakat pulau pasaran belum terlalu
maksimal dikarenakan kurangnya hubungan yang kuat antara pengolah dengan pemerintah,
sehingga banyak bantuan yang tidak maksimal manfaatnya. Selain itu juga tidak adanya upaya
yang bersifat pemeliharaan atas berjalannya program pengembangan baik dari para pengolah
maupun pemerintah yang tidak melakukan pemantauan secara berkala. Jadi harapan saya
kedepannya jika ada program bantuan dari pihak pemerintah atau swasta harus saling
membangun hubungan dua arah serta saling percaya antara pengolah dengan pihak lain. sehingga

bantuan yang diberikan dapat dikembangkan secara bersama sama dek. (PU-02.18)
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REKAP WAWANCARA INFORMAN (PU-03)

Nama : Dasuki
Jabatan : Ketua POKLAHSAR Putra Permana dan mantan Bendahara Koperasi Mitra Bahari Periode
2013-2016

Keterangan :

A Peneliti B: Narasumber

Apakah dalam memperoleh bahan baku mengalami kesulitan? Jika iya, apa harapkan anda agar dapat

mempermudah dalam memperoleh bahan baku?

Tergantung ketersedian bahan baku ya mba, ikan teri basahnya banyak mudah dapetnya, lagi sedikit
sulit dapetnya. Kita tuh buat dapet bahan baku kaya jemput bola aja mba, dapet ayo ga dapet yaudah
yang penting udah ngejer dulu. Dalam artian kita pergi kelaut udah ngeluarin cost kisaran 2-2,5 jt abistu
nyape sana ga dapet ikan mau ga mau ludes uang segitu buat biasa transportasi kapal buat dapet bahan
baku. Jadi kalo ditanya harapan buat biar mudah memperoleh bahan baku sulit juga mba, karenakan
tergantung ketersedian ikan, mungkin kalo bisa ada tempat penyedia ikan teri basah yang segar di
wilayah yang berbeda untuk bisa mensupplay kesini tapi jangan yang makin memperbesar cost lagi ya
mba. Mungkin itu sih (PU-03.01)

Apakah terdapat kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja ?

Enggk mba, cuman kalo lagi banyak banget ikannya tenaga kerja penyortirnya suka kurang tapi itu juga
ga sulit kok buat nyarinya, karena banyak ibu ibu rumah tangga di wilayah sebrang yang mau kerja
disini. (PU-03.02)

Untuk modal, darimana sumber modal terbesar bapak dalam produksi? Apakah bapak mengalami
kesulitan dalam memperoleh modal?

Ada modal perbankan dan modal sendiri, alhamdullilah mba ga kesulitan dalam memperoleh modal.
(PU-03.03)

Apakah bapak mengalami kesulitan dalam peminjaman di bank ?

Kesulitan enggk mba, cuman ada keterbatasan peminjaman aja soalnya tergantung dengan agunan. (PU-

03.04)

Apakah cara pemasaran dan wilayah pemasaran produk saat ini sangat menguntungkan? Jika tidak

adakah hal yang diharapkan untuk mempermudah pemasaran produk?
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Untung, ga untung ya mba. Karena kelemahan kita ini ga ada tawar menawar harga, harga mati. kita
mau ga mau ya pasrah mba, soalnya kalo mau di pasarkan disini lokal harganya lebih murah
dibandingin di jakarta sana. Maka dari itu mba kita ini butuh bapak angkat. Sampe sekarang belum ada,
jadi yaudah tetap pemasaran ke jakarta sana karena disini juga kami ga ada lemari pendingin yang bisa

nyimpen ikan teri kering, jadi harus langsung dikirim ke jakarta sana.

(PU-03.05)

Apakah lokasi industri pengolahan di pulau pasaran strategis jika dilihat dari kemudahan dalam

memperoleh bahan, pemasaran produk, dan tenaga kerja?

Relatif ya mba, klo dari jarak jauh ke tempat bahan baku sama pemasaran produk, tapi klo untuk
kemudahannya alhamdullilah mudah aja mba apalagi kalo untuk tenaga kerja. Klo pemasarankan kita
pake ekspedisi dikirim ke jakarta, mungkin biar mudahnya aksesibilitas dari pulau pasaran ke
ekpedisinya aja mba lebih di perbaiki lagi, klo untuk ke bahan baku karena emang pemasok ikan teri
basahnya di perairain rangai, sebesi, legundi dan dilalui melalui jalur laut jadi memudahkan kita buat ke
kapal karenakan kapal bersandar dekat pulau dan didekatkan dengan tempat pengolahan jadi mudah
untuk pengangkutan barang dari darat ke kapalnya. (PU-03.06)

Apakah aksesibilitas dalam mobilitas produk dari pulau pasaran saat ini menunjang?

Saat ini belum ya mba, karena jembatan hanya bisa dilewatin sama motor aja, itu juga pager pembatas
banyak yang udh roboh, bahaya itu mba, kondisi jalan jembatanya yang ga rata jadi harus hati hati kalo
mau ngirim barang ke ekspedisi. Kitakan bawa barang dari sini ke ekspedisi pake becak motor itu bisa
sekali angkut sekitar 10-15 kardus, itu suka bahaya klo bawanya ga seimbang bisa jebur kelaut, karena
pernah mba kejadian kaya gitu, kardusnya jatoh ke laut pas lewat jembatan, mau ga mau
membahayakan dan juga bikin rugi. Belum lagi jalan yang di daratnya sebelum masuk ke jembatan, itu

juga kondisi jalannya banyak yang berlubang dan berbatu menyulitkan mobilitas produk. (PU-03.07)

Apakah terdapat permasalahan dalam jaringan air bersih, listrik dan telekomunikasi?

Telekomunikasi enggk mba, disini sekarang semua kartu sinyal udah ada semua. Cuman air bersih sama
listrik aja. Air bersih itu kecil banget keluarnya padahal udah ditarik pake sanyo disinikan PDAM semua
ya mba, jadi kalo rumahnya di pinggiran paling belakang lama banget airnya, selain itu juga suka keruh

apalagi kalo abis ujan, listrik disini dayanya kecil mba jadi suka turun. (PU-03.08)

Apakah sarana koperasi saat ini menunjang industri pengolahan ikan teri? Jika tidak apakah
permasalahan yang terjadi serta apakah ada harapan untuk koperasi kedepannya?
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B: Menunjang iya, dulu tapi mba, sekarang udah ga berjalan lagi setelah pergantian kepengurusan.
Saya juga ga seberapa paham permasalahannya ada dimana cuman setelah pergantian

kepengurusan koperasinya udah ga jalan lagi dari tahun 2017 hingga saat ini. (PU-03.09)

A: Misalkan koperasi aktif kembali dengan kepengurusan yang baru dan sistem yang baru,
bagaimana pak?

B: Maunya juga gitu mba, karena adanya koperasi membantu sekali, cuman mba anggotanya ini
yang masih banyak belum paham sistemnya koperasi, mereka masih banyak yang utang abistu
tidak dibalikin setelah minjem. Kalo di koperasi yang kemarenkan sistem peminjamnya ada
buat modal dan juga Kita beli barang peralatan kapal tapi bisa di bayarnya nanti masuk ke
peminjaman uang gitu. Mereka ini banyak yang ngambil barang tapi ga mau bayar kembali,
karena pemikiran mereka itu peralatan barang sama peminjaman modal merupakan bantuan
dari pemerintah, jadi ga perlu di balikin lagi. Jadi jika mau diaktifkan kembali hal paling utama
adalah mengubah pikiran para anggota nya itu mba, koperasi ini lembaga keuangan buat bantu
perputaran modal kita dengan bunga yang lebih kecil dari perbankan karena koperasikan

sistemnya kekeluargaankan. (PU-03.10)

A: Apakah sarana cold storage terdapat di pulau pasaran?

B: Untuk bersama ga ada mba, cuman adanya milik pribadi itu juga kaya kamar dikasih ac udah gitu aja,
itu juga listrinya besar mba, makanya kata butuh ga butuh. Butuh iya, tapi kalo buat milik pribadi itu
terlalu besar biaya listriknya mba. (PU-03.11)

A: Bagaimana permasalahan persampahan yang ada di pulau pasaran? Apakah ada harapan anda untuk

menangani permasalahan persampahan yang ada?

B: Sampah liat sendiri aja mba, banyak kan sampah yang tersebar dimana mana, tong sampah ada mba
cuman masyrakatnya ga melihara, mereka lebih milih buang langsung ke timbunan sampah abistu di
bakar. Soalnya mereka mau buang ke tong sampah yang tersedia itu juga ga ada yang angkut jadi mau
ga mau yaudahlah mau gimana lagi. Harapan saya bisa ada suatu pembinaan yang benar benar bisa
ngubah mindset masyarakat sini buat ngejaga lingkungan sama kalo bisa sama pendampingan secara
berkelanjutan mba, disini banyak banget kegiatan dari mahasiswa, pemerintah, sama swasta buat
pembinaan pengolahan sampah tapi selesai pembinaan yaudah ga ada pendampingan lagi, jadi

masyarakatnya balik lagi ke perilakunya seperti itu. (PU-03.12)

A: Apakah terdapat program pengembangan industri di pengolahan ikan teri di pulau pasaran? Jika ada apa

saja program dan siapa saja pihak yang terlibat didalamnya?
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B: Dulu iya mba, sekarang udah ga ada lagi. Dulu itu ada tim 9, pembinanya dari Bank Indonesia yang
memberikan bantuan dana CSR itu disalurkannya lewat koperasi selama 4 tahun dari 2011-2014,
program tersebut buat Klaster industri sentra pengolahan ikan teri di pulau pasaran, buat produk inovasi
dari ikan teri, abistu koperasi, peningkatan kualitas lingkungan, bantuan sarana dan prasarana produksi
juga, sama peningkatan kapasitas pengolah biar bisa memasarkan produk secara online, sama buat
produk khas sentra pengolahan jadi teri kita ini bukan dikira teri medan mba, tapi teri siger namanya.
(PU-03.13)

A: Apakah terdapat harapan anda dalam meningkatkan kemitraan dengan stakeholder atau bantuan dari

stakeholder untuk menunjang pengembangan industri ini?

B: Saya ga muluk muluk yaa mba, jika memang bakal ada bantuan lagi kedepannya saya harap apa yang
dijanjikan di awal bisa terealisasikan, abistu juga kalo ada pembinaan atau pelatihan itu dilakukan
secara berkala mba dan di pantai kedepannya. (PU-03.14)



